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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

5.1.1 Data distribusi statistik menunjukan akumulasi data parameter untuk air 

baku IPA Molintogupo adalah 198,7 dan air olahannya adalah 183,6. 

Sedangkan untuk air baku IPA Tanggilingo adalah 421,7 dan air olahannya 

adalah 146,2. 

5.1.2 Penilaian kualitas air baku berdasarkan metode STORET untuk IPA 

Molintogupo termasuk pada klasifikasi air “Kelas A” dengan status “Baik 

Sekali” dan mutu yang “Memenuhi Baku Mutu”, sedangkan untuk IPA 

Tanggilingo dengan klasifikasi “Kelas B” yang berstatus “Baik” dengan 

mutu “Cemar Ringan”.  

5.1.3 Penilaian kualitas air olahan dengan analisis WQI  untuk IPA Molintogupo 

dan IPA Tanggilingo berada pada indeks ≤ 0,30 yang termasuk pada 

golongan air “Kelas 1” dengan kualitas air “Sangat Bersih”. 

5.1.4 Berdasarkan standar air bersih PERMENKES 1990 yang ditinjau dari 

parameter suhu, kekeruhan, zat pada terlarut dan pH, kualitas air unit 

penyisihan pada IPA Tanggilingo telah memenuhi syarat air bersih pada 

tahapan purifikasi ketiga, keempat, dan kelima. Sedangkan, kualitas air pada 

unit penyisihan IPA Molintogupo telah memenuhi syarat air bersih pada 

tahapan purifikasi pertama, kedua dan ketiga. 
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5.1.5 Prosentase efisiensi penyisihan untuk parameter Kekeruhan, Suhu, Zat 

Padat Terlarut, dan pH pada IPA Tanggilingo secara berturut-turut adalah 

97,3 % ; 5,0 % ; 3,4 % dan 3,0 %. Sedangkan untuk IPA Molintogupo 

berturut-turut adalah 28,6 % ; 5,8 % ; 1,8 % dan 2,7 %. Sehingga IPA 

Tanggilingo lebih efisien dalam menurunkan konsentrasi keempat parameter 

tersebut dibandingkan IPA Molintogupo. 

5.1.6 Paired Samples t-test menunjukan “tidak ada perbedaan antara kuntitas air 

baku dengan air olahan pada IPA Molintogupo dan IPA Tanggilingo”. 

Sebab, Nilai Probabilitas (Sig. (2-tailed)) IPA Molintogupo adalah 0,786 

dan IPA Tanggilingo adalah 0,410 pada taraf signifikan 0,05. 

5.1.7 Independent Samples t-test juga menunjukkan “tidak ada perbedaan 

kuantitas air baku dan air olahan antara IPA Molintogupo dengan 

Tanggilingo”. Sebab, probabilitas (Sig. (2-tailed)) Air baku adalah 0,737 

dan air olahan adalah 0,915 pada taraf signifikan 0,05. 

5.2 Saran 

5.2.1 Kepada Pemerintah Provinsi yang bertanggung jawab di bidang kesehatan 

(Dinas Kesehatan Provinsi) disarankan untuk melakukan pengawasan 

kepada produsen penghasil air minum (PDAM), tidak hanya tertuju pada air 

yang dihasilkan (air olahan) saja tetapi juga pada sumber air olahannya (air 

baku). 

5.2.2 Kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), disarankan untuk tetap 

dapat melakukan pemeriksaan rutin terhadap Air Baku dan Air Olahan 

(Produksi) terutama pada minggu awal pergantian musim. Selain itu, 
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disarankan juga untuk mengembangkan kinerja instalasi dengan cara 

mengkombinasikan metode atau teknik pengolahan air lainnya sehingga 

dapat lebih meminimalisir jumlah zat pencemar yang terdapat pada air baku 

terutama pada air olahan. 

5.2.3 Kepada masyarakat sebagai konsumen pengguna layanan pipa PDAM agar 

menggunakan air secara bijak (secukupnya) sesuai dengan kebutuhan, untuk 

menghemat ketersediaan air di masa akan datang serta mengurangi jumlah 

air yang terbuang (Water losses). 

5.2.4 Kepada peneliti kualitas air selanjutnya, apabila ingin melihat kualitas air 

sesaat dengan kondisi parameter yang tinggi disarankan untuk melakukan 

pengambilan sampel (grab sampling) pada minggu awal pergantian musim. 

Untuk menentukan kualitas air suatu perairan disarankan agar melakukan 

pengukuran sampel sebanyak tiga kali (minimal). 
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